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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan 
Pembelian Button Scarves di Kota Banda Aceh. Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
data penelitian dikumpulkan melalui kuisioner, dan studi dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
regresi linier berganda, uji F dan uji t dimaksud untuk mengetahui secara serempak dan secara parsial pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Objek dalam penelitian 
ini adalah Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Button Scarves di Kota Banda Aceh. Jumlah 
sampel penelitian ini sebanyak 96 pelanggan. Hasil penelitian berdasarkan secara parsial Kualitas Produk 
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Button Scarves di Kota Banda Aceh. Secara parsial Harga  
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Button Scarves di Kota Banda Aceh. Secara simultan Kualitas Produk 
dan Harga berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Button Scarves di Kota Banda Aceh.  
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Pendahuluan 
Perkembangan bisnis semakin pesat, dengan berbagai inovasi baru dan menciptakan sesuatu 

yang menarik. Dalam menghadapi persaingan berbagai upaya yang dilakukan oleh perusahaan, Selain  
itu  pelaku usaha dituntut harus mampu meningkatkan berbagai inovasi guna untuk meningkatkan 
pendapatan dan keuntungan dari usaha. Agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan 
konsumen, salah satunya para pelaku usaha harus mampu  menciptakan kualitas produk yang baik, harga 
yang sesuai dengan manfaat produk, adanya kegiatan promosi dan lokasi usaha yang strategis. Perilaku 
pembelian pada setiap konsumen tidaklah sama, hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
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Keputusan pembelian merupakan salah satu proses dari perilaku konsumen pada tahap akhir 
untuk memutuskan membeli (Prabowo, 2020). Ketika konsumen memutuskan untuk membeli suatu 
produk sebenarnya kualitas produk  memiliki alasan-alasan tertentu dalam memilih sebuah produk, 
misalnya merasa puas dengan kualitas dan pelayanan yang ditawarkan produk tersebut. Ada pula 
konsumen yang membeli barang berdasarkan kebutuhan akan suatu barang dan tidak sedikit konsumen 
yang membeli suatu produk secara spontanitas, maksudnya konsumen membeli produk tersebut tanpa 
ada rencana untuk membeli sebelumnya atau tanpa adanya pertimbangan-pertimbangan khusus ketika 
memutuskan untuk membeli atau tidak melalukan pembelian. 

Proses pengambilan keputusan pembelian pada setiap konsumen pada dasarnya adalah sama, 
namun proses pengambilan keputusan tersebut akan diwarnai oleh ciri kepribadian, usia, pendapatan 
dan gaya hidupnya. Secara umum keputusan pembelian merupakan seleksi dari dua atau lebih pilihan 
alternatif. Tindakan pengambilan keputusan yang meliputi keputusan tentang jenis dan manfaat produk, 
keputusan tentang bentuk produk, keputusan tentang merek, keputusan tentang jumlah produk, 
keputusan tentang penjualnya dan keputusan tentang waktu pembelian serta cara pembayarannya”. 
Promosi, harga, lokasi, kualitas produk, distribusi akan mempengaruhi keputusan pembelian pada 
konsumen. Dari ungkapan tersebut dapat dipahami bahwa kualitas produk, harga, lokasi dan distribusi 
memiliki peranan penting dalam upaya peningkatan profitabilitas untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Kualitas produk merupakan faktor penentu tingkat kepuasan yang diperoleh konsumen setelah 
melakukan pembelian dan pemakaian terhadap suatu produk. Pengalaman yang baik atau buruk 
terhadap produk akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian kembali atau tidak. 
Kualitas produk biasanya berhubungan dengan manfaat dan kegunaan serta fungsi dari suatu produk. 
Konsumen dapat menilai dan merasakan secara langsung bagaimana kualitas produk tersebut. 

Tingkat harga yang diterapkan oleh perusahaan mempengaruhi kuantitas yang terjual. Selain itu 
secara tidak langsung harga juga mempengaruhi jumlah produk atau kualitas produk, karena kuantitas 
yang terjual berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan dalam kaitannya dengan efisiensi produksi. Oleh 
karena penetapan harga mempengaruhi pendapatan total dan biaya total, maka keputusan dan strategi 
penetapan harga memegang peranan penting dalam perusahaan Harga juga merupakan variabel 
penting.  

Fenomena yang terjadi bahwa Button Scarves merupakan salah satu brand lokal yang 
membekas di hati para p enggemarnya. Pasalnya dengan harga produk yang cukup tinggi Button 
Scarves mampu menarik minat pembelinya dengan kualitas produknya yang terjamin. Button Scarves 
merupakan brand hijab lokal yang memiliki kualitas premium. Hijab atau scarves yang diproduksi oleh 
Button Scarves diusung dengan signature luxurious scarves. Button Scarves sendiri menyediakan 
berbagai tema ataupun series yang sesuai dengan beberapa negara misalnya seperti Dubai dan ibu 
kota Amerika yaitu New York, Button Scarves juga berkolaborasi dengan berbagai brand seperti Disney 
dan My Little Pony. Button Scarves juga menghadirkan berbagai size untuk menyesuaikan berbagai 
model hijab para konsumen baik syar’i yang menutup dada maupun yang tidak menutup dada. Brand 
Button Scarves ini merupakan brand hijab pertama yang menggunakan laser cut untuk jenis scarf atau 
hijab menghasilkan pinggiran scarf yang berciri khas. 

Permasalahan berdasarkan hasil survey awal pada tanggal 2 s/d 4 April 2023 dengan 25 
konsumen Button Scarves di Kota Banda Aceh bahwa terdapat beberapa pertimbangan yang dilakukan 
oleh konsumen dalam melakukan pembelian Button Scarves seperti kualitas produk dan harga. Menurut 
konsumen harga yang ditawarkan Button Scarves tergolong  mahal, sehingga hal ini menjadi 
pertimbangan bagi konsumen dalam melakukan pembelian. Bagi konsumen yang memiliki kemampuan 
ekonomi yang baik, tentu saja tidak mempermasalahkan dalam melakukan pembelian hijab Button 
Scarves. Namun yang menjadi permasalahan yaitu bagi konsumen dengan keterbatasan faktor ekonomi 
harus menunda melakukan pembelian Button Scarves atau lebih memilih hijab merek lainnya yang 
memiliki kualitas produk yang baik dan harga yang terjangkau.  

 
 

Tinjauan Pustaka 
 

Keputusan Pembelian 



JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
E-ISSN: 2579-5635, P-ISSN: 2460-5891 

Volume 9 (6) Desember Tahun 2023, Hal 2627-2636. 
 

2629 

 

Menurut Setiadi (2018:17) keputusan yang diambil oleh seseorang dapat disebut sebagai sebuah 
pemecahan masalah. Dalam proses pengambilan keputusan, konsumen memiliki sasaran atau perilaku 
yang ingin dicapai atau di puaskan. Selanjutnya, konsumen membuat keputusan mengenai perilaku 
yang ingin dilakukan untuk dapat memecahkan masalah. Selanjutnya dijelaskan bahwa pemecahan 
masalah merupakan suatu aliran timbal balik yang berkesinambungan di antara faktor lingkungan, 
proses kognitif dan efektif, serta tindakan perilaku. Pembeli adalah kegiatan individu atau organisasi 
dalam mendapatkan barang atau jasa dengan terlebih dahulu mempertimbangkan banyak faktor yang 
mempengaruhi barang dan jasa tersebut serta biasanya pembelian dilakukan dengan alat tukar uang. 

Menurut Mangkunegara (2019:43) keputusan pembelian merupakan salah satu proses dari 
perilaku konsumen. Menurut perilaku konsumen adalah kerangka kinerja atau sesuatu yang mewakili 
apa yang diyakini konsumen dalam mengambil keputusan membeli. Dalam keputusan pembelian 
dengan membeli produk atau merek yang paling disukai. Ada 2 faktor yang muncul antara niat dalam 
membuat keputusan untuk membeli yaitu pertama adalah sikap orang lain dan yang kedua faktor situasi 
yang tidak diharapkan setelah membeli produk konsumen akan mengalami proses kepuasan sebagai 
tingkah laku paska pembelian yaitu suatu perasaan senang atau kecewa. 

Menurut Tjiptono (2018:21) keputusan pembelian merupakan serangkaian proses yang berawal 
dari konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi tentang produk atau merek tertentu dan 
mengevaluasi produk atau merek tersebut seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat 
memecahkan masalahnya, yang kemudian serangkaian proses tersebut dapat memecahkan 
masalahnya, yang kemudian serangkaian proses tersebut mengarah kepada keputusan pembelian. 
Selanjutnya Kotler dan Keller (2019:227) menambahkan bahwa, proses keputusan  pembelian adalah 
proses lima tahap yang dilewati konsumen, dimulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, 
evaluasi alternatif yang dapat memecahkan masalahnya, keputusan pembelian, dan perilaku pasca 
pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian yang sesungguhnya dilakukan oleh konsumen dan 
memiliki dampak yang lama setelah itu. 

 
Kualitas Produk 

Menurut Kotler and Amstrong (2018:240) arti dari kualitas produk adalah kemampuan sebuah 
produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reabilitas, ketepatan, 
kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya. Menurut Santoso 
(2018:132) apabila perusahaan ingin mempertahankan keunggulan kompetitifnya dalam pasar, 
perusahaan harus mengerti aspek dimensi apa saja yang digunakan oleh konsumen untuk membedakan 
produk yang dijual perusahaan tersebut dengan produk pesaing.  

Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh penjual 
mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh produk pesaing. Oleh karena itu, perusahaan 
berusaha memfokuskan pada kualitas produk dan membandingkannya dengan produk yang ditawarkan 
oleh perusahaan pesaing akan tetapi, suatu produk dengan penampilan terbaik atau bahkan dengan 
tampilan lebih baik bukanlah merupakan produk dengan kualitas tertinggi, jika tampilannya bukanlah 
yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pasar. Sedangkan menurut Lupiyoadi (2019:41) menyatakan 
konsep kualitas sendiri pada dasarnya bersifat relatif, yaitu tergantung dari sudut pandang yang 
digunakan untuk menentukan ciri-ciri dan spesifikasinya. Kualitas produk dapat disimpulkan dari 
penjelasan di atas yaitu keseluruhan barang dan jasa yang berkaitan dengan keinginan pelanggan yang 
dari segi keunggulan produk telah memenuhi syarat untuk diperjualkan sesuai harapan dari pelanggan. 

 
Harga 

Konsumen mempunyai anggapan adanya hubungan yang negatif antara harga dan kualitas 
suatu produk, maka mereka akan membandingkan antara produk yang satu dengan yang lainnya, dan 
barulah konsumen mengambil keputusan untuk membeli suatu produk. Menurut Tjiptono (2018:151) 
harga dapat diartikan sebagai satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) 
yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang dan jasa. Dengan 
demikian harga menjadi unsur penting yang dijadikan suatu proses pertukaran terhadap suatu produk 
atau jasa oleh konsumen dan juga menjadi unsur penting dalam perusahaan karena harga menjadi 
income untuk keberlangsungan perusahaan. 
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Harga merupakan bagian yang sangat penting dalam bauran pemasaran, karena penetapan 
harga memberikan penghasilan bagi bisnis, sedangkan elemen-elemen lainnya menimbulkan harga. 
Sedangkan indikator dalam harga adalah jaminan mutu, harga ekonomis, layak, dan terjangkau. Dari sini 
maka dapat dikatakan bahwa konsumen atau organisasi akan berselera membeli suatu barang atau jasa 
apabila harganya tepat atau layak bagi barang atau jasa tersebut. Menurut Kotler dan Armstrong 
(2019:290) harga adalah sejumlah uang yang dibebankan untuk produk atau jasa. Secara lebih luas, 
harga adalah jumlah dari semua nilai-nilai yang pelanggan serahkan untuk mendapatkan manfaat dari 
memiliki atau menggunakan produk atau jasa. 

Harga dijadikan acuan oleh konsumen pada saat melihat produk atau jasa tertentu untuk 
memutuskan bahwa mereka akan membeli produk atau jasa tersebut atau tidak. Menurut Assauri 
(2019:352) harga adalah “Segala sesuatu atau nilai yang ditetapkan bagi sesuatu”. Sesuatu itu dapat 
berupa produk fisik dalam berbagai tahap penyelesaian, dengan atau tanpa pelayanan dukungan, 
dengan atau tanpa jaminan mutu  dan sebagainya, atau juga dapat berupa jasa murni.   

 

Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data penelitian yang 

dikumpukan melalui kuisioner. Objek pennelitian ini adalah pelanggan Button Scarves  di Kota Banda 
Aceh sebanyak 96 orang. 

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat SPSS dengan formulasi 
regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2 X2 + e 
Dimana : 
Y   = Keputusan Pembelian  
a   = Konstanta 
b   = Koefisien regresi 
X1 = Kualitas Produk 
X2 = Harga 
e   = Eror Term. 

 
Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis regresi linear  berganda untuk  mengetahui  pengaruh  antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat, sekaligus juga dapat memberi gambaran secara empiris temuan penelitian sebagai 
berikut. 

 

Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menguji kelayakan kuesioner digunakan sebagai alat penelitian. Uji 

validitas disini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor pada item dengan skor itemnya. Skor item 
dianggap sebagai nilai X, sedangkan skor total dianggap sebagai nilai Y. Apabila skor item memiliki 
korelasi positif yang signifikan, berarti item tersebut dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur 
variabel tersebut menggunakan teknik korelasi product moment. Data dikatakan valid apabila hasil uji 
rhitung> rtabel. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan hasil olahan data mengenai uji validitas 
corrected item- total correlation dengan menggunakan program SPSS versi 22.0 dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

 

No pertanyaan  

Variabel  

Koefisien Nilai kritis 
(r-tabel) 

5 % (N=96) 

Ket 

Korelasi 
(r-hitung)  

 

1 A1 Keputusan 
pembelian 

(Y) 

0,621 0,202 Valid 

2 A2 0,741 0,202 Valid 

3 A3 0,755 0,202 Valid 
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4 A4 0,610 0,202 Valid 

5 B1 

Kualitas Produk 
(X1) 

0,667 0,202 Valid 

6 B2 0,806 0,202 Valid 

7 B3 0,557 0,202 Valid 

8 B4 0,482 0,202 Valid 

9 B5 0,368 0,202 Valid 

10 B6 0,806 0,202 Valid 

11 C1 
Harga 
(X2) 

0,579 0,202 Valid 

12 C2 0,537 0,202 Valid 

13 C5 0,527 0,202 Valid 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat seluruh item pernyataan memiliki nilai rhitung lebih besar dari 

nilai rtabel (0,202) sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas untuk semua variabel dinyatakan 

valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Pengujian  Reliabilitas  dilakukan  dengan internal  consistency atau derajat ketepatan jawaban. 
Untuk pengujian ini digunakan Statistical Packaged for Social Sciences (SPSS). Setelah melakukan 
pengujian reliabilitas untuk mengetahui konsistensi hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. 
Untuk melakukan pengujian reliabilitas penulis menggunakan program SPSS versi 22. Reliabilitas yang 
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, dan apabila lebih besar dari 0,6 dan mendekati angka 1 berarti 
reliabilitas instrumen adalah baik 

 

 
No  Variabel  Nilai 

Minimal 
Kehandalan 

Nilai Cronbach 
Alpha 

Kehandalan 

1. Keputusan Pembelian (Y) 0,60 0,842 Handal 

2. Kualitas Produk (X1) 0,60 0,832 Handal 

3. Harga (X2) 0,60 0,722 Handal 
Sumber : data diolah 2023 

Hasil uji Reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach Alpha,  nilai cronbach alpa reliabilitas yang 
baik adalah yang makin mendekati 1. “Reliabilitas yang kurang dari 0,60 adalah kurang baik, sedangkan 
lebih dari 0,60 dapat diterima dan reliabilitas dengan cronbach alpha 0,80 atau diatasnya adalah baik”. 
Dari hasil pengujian reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa relialibilitas variabel  Kinerja  Responden 
berdasarkan pengujian reliabilitas dari instrumen, diketahui bahwa hasil pengujian variabel Keputusan 
pembelian, Kualitas produk  dan Harga seluruhnya adalah reliabel karena  melebihi dari 0,60.Uji  
 
Normalitas 

Untuk pengujian normalitas data, dalam penelitian ini  hanya akan dideteksi melalui Analisis 
Grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan SPPS. Data yang normal ditandai dengan 
sebaran titik-titik data diseputar garis diagonal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada 
Gambar berikut:         
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Berdasarkan Gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan menunjukkan 
indikasi normal. Analisis dari grafik diatas terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. “Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya 
apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis diagonal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi-asumsi normalitas”. Maka model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi  Keputusan pembelian berdasarkan masukan variabel independen. 

 
Uji Multikolinieritas 

Uji  multikolinieritas  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  dalam  model  regresi  terdapat  
korelasi antar  variabel  independent.  Untuk  mengetahui  apakah  terjadi  multikolinieritas  dapat  
dilihat  dari  nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
varibel independen dijelaskan variabel independen lainnya. Suatu model regresi dikatakan bebas 
dari multikolinieritas adalah 
apabila nilai tolerance diatas 0,10 dan VIF di bawah 10. 

 

Variabel Bebas Toleransi VIF Keterangan  

Kualitas Produk 0,926 1,079 Non Multikolinieritas 

Harga 0,926 1,079 Non Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah) 
 

Berdasarkan Tabel maka dapat menunjukkan bahwa tidak ada satu variable independen yang 
memiliki nilai Tolerance yang kurang dari 0,10 berarti tidak ada korelasi antara variabel independen. 
Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukan hal yang sama tidak ada satu 
variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi pada penelitian ini. 
  
Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians. Jika varians dari residual antar pengamatan tetap disebut homoskedastisitas 
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dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas    
atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

 
                                              

Dari Gambar uji heteroskedastisitas terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk 
sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif jawaban responden merupakan pemaparan data mengenai persepsi 
pedagang pakaian jadi yang diperoleh melalui kuesioner yang diajukan kepada responden yang 
merupakan penjelasan dari hasil penelitian terhadap pertanyaan berdasarkan variabel Kualitas Produk, 
Harga dan Keputusan Pembelian. 

 

Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel 

independen dengan variabel dependen secara parsial. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Adapun hasil pengujian 
korelasi antar variabel X dan Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,629a 0,380 0,365 0,62676 

a. Predictors: (Constant), Harga (X2), Kualitas produk (X1) 
 

Dari Tabel di atas maka diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,629  dimana dengan nilai 
tersebut terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 62,9%. 
Artinya faktor kualitas produk  (X1) dan harga (X2) mempunyai hubungan yang kuat terhadap keputusan 
pembelian pada Button Scarves di Kota Banda Aceh. 
 Sementara itu koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dengan nilai sebesar 0,365 artinya 
bahwa sebesar 36,5% perubahan-perubahan dalam variabel terikat (keputusan pembelian Button 
Scarves di Kota Banda Aceh) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam faktor kualitas produk  
(X1) dan harga (X2). Sedangkan selebihnya sebesar 63,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dua 
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variabel penelitian ini (kualitas produk dan harga seperti promosi, kepuasan konsumen, citra merek dan 
lainnya. 

 

Pengujian Hipotesis 
 

Berdasarkan perhitungan statistik Uji t (Uji Parsial) dengan menggunakan program SPSS yang 

tertera pada berikut: 
 

Variabel Independen Variabel Dependen thitung ttabe
l 

K
et 

Kualitas Produk (X1)  

Keputusan Pembelian 
(Y) 

3,783 1,986 Berpengaruh 

Harga  (X2) 
 

4,788 
 

1,986 
 

Berpengaruh 

Sumber: Data Primer (diolah) 2023. 
 

Pengaruh kualitas produk  (X1) terhadap variabel Keputusan pembelian (Y) secara parsial 
dapat dilihat pada Tabel 4.8 nilai thitung (3,783) lebih besar dari ttabel (1,986), maka keputusannya adalah 
mnerima Ha1 dan menolak H01. Dari hasil uji signifikansi secara parsial bahwa kualitas produk  
berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Button Scarves di Kota Banda Aceh, 
artinya kebijakan tentang variabel kualitas produk  mempengaruhi keputusan pembelian Button Scarves 
di Kota Banda Aceh.  

Pengaruh harga (X2) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) secara  parsial dapat dilihat 
pada Tabel 4.8 nilai thitung sebesar 4,788dan nilai signifikansi 0,001 sedangkan nilai ttabel pada tingkat 
kepercayaan 0,05 adalah 1,986. oleh karena thitung (4,788) lebih besar dari tTabel (1,986) maka  Ha2 
diterima dan Ho2 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian pada Button Scarves di Kota Banda Aceh, artinya harga berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada Button Scarves di Kota Banda Aceh.  

Uji F atau uji secara simultan dilakukan untuk Untuk menguji pengaruh Kualitas produk  dan 
Harga secara serempak terhadap keputusan pembelian pada Button Scarves di Kota Banda Aceh 
digunakan uji Statistik F (uji F). Apabila nilai Fhitung > nilai Ftabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya apabila nilai Fhitung < nilai Ftable , maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil uji secara bersama-
sama dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut: 

Tabel Annova 

Model  Sum of 

Squares 

Df  Mean 

Square 

Fhitung FTabel Sig  

Regresion 

Residuan 

Total  

14,207 

36,533 

50,740 

2 

93 

95 

7,103 

0,393 

18,082 3,094 ,000a 

Sumber: data diolah (2023) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 18,082 dengan signifikasi 0,000, 

sedangkan Ftable pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0,05 adalah 3,094. 

Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftable ,  maka Fhitung (18,082) > Ftable (3,094). Keputusannya 

adalah H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya secara serempak variabel kualitas produk  (X1) dan harga 

(X2) berpengaruh sangat nyata (high significant) terhadap keputusan pembelian pada Button Scarves di 

Kota Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil penelitian yaitu kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian pada Button Scarves di Kota Banda Aceh. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian dari Purnama (2022), Prabowo (2020) dan Dahlia (2020) karena variabel 
yang diteliti  sama-sama berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian. Maka implikasi dalam 



JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
E-ISSN: 2579-5635, P-ISSN: 2460-5891 

Volume 9 (6) Desember Tahun 2023, Hal 2627-2636. 
 

2635 

 

penelitian ini yaitu kualitas produk saat ini mampu meningkatkan loyalitas karena pihak Button Scarves 
dapat memberikan produk yang baik kepada pelanggan, daya tahan produk bisa dalam jangka panjang 
dan kualitas produk dapat dipercayai oleh konsumen sehingga hal ini berdampak baik pada keputusan 
pembelian. Kualitas produk Button Scarves saat ini sudah bagus sehingga mampu meningkatkan 
keputusan pembelian konsumen dan begitu juga dengan 

Kemudian mengenai harga dapat dijelaskan bahwa saat ini harga mampu meningkatkan 
keputusan pembelian, hal ini dapat dillihat dari harga yang ditawarkan oleh perusahaan sudah layak 
atau sesuai dengan kualitas dan mempunyai banyak variasi atau pilihan.  Harga yang ditawarkan oleh 
pihak Button Scarves sesuai dengan kualitas produk sehingg konsumen memutuskan untuk melakukan 
pembelian. Artinya walaupun harga yang ditawarkan tetap membuat konsumen yakin untuk melakukan 
keputusan pembelian karena kualitas produk yang baik dan merek yang terkenal. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pembahasan  yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat 
ditarik  kesimpulan bahwa Kualitas Produk dan Harga kreativitas berpengaruh positif terhadap 
Keputusan Pembelian Button Scarves Di Kota Banda Aceh. 
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